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ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP JUAL BELI KERIS DI
KELURAHAN JEPARA KECAMATAN BUBUTAN KOTA
SURABAYA

. Analisis Terhadap Praktik Jual Beli Benda Pusaka Keris di Kelurahan Jepira
Kecamatan Bubutan Kota Surabaya di Tinjau Dari Segi Akad

Jual beli benda pusaka keris di Kelurahan Jepara Kecamatan Bubutan
Kota Surabaya dapat diketegorikan scbagai jual beli yang  diperbolehkan
(disahkan) oleh syariat islam, karena dilihat dari rukun dan syarat jual beli nya
sudah sesuai dengan syari'at Islam yaitw: perfama - ada penjual dan pembeli
maksudnya yaitu: orang yang melakukan akad itu sudah baligh, berakal, bukan
anak kecil, dan beragama islam. Kedua : objek akad, maksudnya yaitu: barang
yang diperjual belikan. Objek akad harus memenubi syarat yaitu : barangnya
jelas, milik sendiri (penjual), barangnya bisa discrahkan, dan dapat diketahui.
Ketiga : nominal harga barang yang akan diperjual belikan, maksudnya yaitu:
harga barang yang akan diperjual belikan. Keempat: 7ab qabil maksudnya
Yyaitu: ikatan kata antara penjual dan pembeli.!

Akan tetapi islam juga mengatur tentang kebolehan dalam jual beli
sehingga tidak ada salah satu yang merasa dirugikan dan terdapat unsur penipuan

di dalam jual beli tersebut. maka ada ketentuan yang menjadi prinsip jual beli

* Hendi Suhendi, Fikih Muamalah, 70
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adalah saling rela. Untuk syarat yang lain yaitu barang harus jelas baik dari
kualitas sifat dan bentuknya dan harus ada waktu akad terjadi pada saat jual beli.

Sedangkan praktik jual beli benda pusaka keris yang terjadi di Keluruhan
Jepara Kecamatan Bubutan Kota Surabaya vyaitu jual beli henda pusaka keris
yang pada waktu akad jual beli dilaksanakan, ternyata benda pusaka keris yang
diperjualbelikan itu kembali kepada penjual karena ada ketidak cocokan dan
ketidak jodohan serta tidak sesuai dengan pembeli inginkan. Akan tetapi, dari
pihak penjual tidak mau mengganti keris tersebut dengan alasan keris yang
kembali tersebut hilangnya di luar akad jual beli dan penjual juga mempumyai
alasan karena tidak ada kesepakatan sebelumnya.

Dari praktik jual beli benda pusaka keris tersebut, bahwa jual beli benda
pusaka keris di Kelurahan Bubutan masih dapat dikatakan sah menurut syariat
Islam, karena sesuai syarat dan rukun jual belinya sudah terpunuhi yaitu ada
penjual dan pembeli,ada objek akad atau barang yang diperjual belikan, nominal
barang yang diperjual belikan, dan ada ijab qabul. Dilihat dari objek akad juga
sudah memenuhi syarat antara lain barang harus jelas, milik sendiri (penjual),
barangnya bisa diserahkan, dan dapat diketahui. Nominal harga barang yang
akan diperjual belikan juga harus jelas waktu akad tercapai, harga barang yang

akan diperjual belikan sudah terjadi kesepakatan.’

? Hendi Suhendi. Fikih Muamalah, 70
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Dengan ini, bahwa akad jual beli benda pusaka keris di Kelurahan Jepara
Kecamatan Bubutan Kota Surabaya itu sudah memenuhi syarat dan rukun jual
beli. Maka terdapat ketentuan lain dalam hukum Islam yaitu sebelum akad jual
beli itu berakhir hendaknya melakukan hak K#iyar. Untuk solusi dan merupakan
hak pilih bagi pembeli tetap membeli keris tersebut, membatalkan akad atau
mencari pertimbangan di Khiyar sehingga tidak ada yang merasa dirugikan salah

satu dari kedua belah pihak yaitu dari pihak pembeli.

- Analisis Hukum Islam Ter hdap Faktor-Faktor Motivasi Pembeli Membeli
Benda Pusaka Keris

Motifasi pembeli membeli benda pusaka keris yaitu pada umumnya keris
digunakan sebagai pegangan hidup, masyarakat Keluraham Jepara Kecamatan
Bubutan Kota Surabaya masyarakat meyakini bahwa mempuyai benda pusaka
keris maka akan merasakan kewibawaan bagi yang memillikinya seperti halnya
para tokoh masa dulu yang membewa keris, maka dalam adat kebudayaan
masyarakat Jawa tidak lepas dari adanya keris.

Ada juga yang mengatakan, Selain diyakini keris sebagai barang yang
bisa membuat seseorang berwibawa keris juga bisa digunakan sebagai pegangan
hidup, pcmegang meyakini bahwa keris tersebut bisa membuat orang sclalu
dalam keadaan yang damai dan tentram, baik itu orang yang memegang

mempunyai masalah ataupun tidak. Selain sebagai alat untuk membuat orang
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damai, keris tersebut juga diyakini bisa untuk beruntungan. Dan keris juga
diyakini bisa menolak balak atau menolak bahaya.

Terlepas dari beberapa faktor yang memotifasi pembeli ingin membeli
benda pusaka keris. Yang menganggap bahwa dengan mempunyai keris maka
akan merasakan kewibawaan bagi yang mempunyainya dan keris sebagai
pegangan untuk hidup. Islam melarang tentang orang yang memiliki benda
pusaka baik berupa tongkat, keris, tombak dil pada dasarnya tidaklah memiliki
suatu kekuatan apapun, karena sumber segala kekuatan itu dari Allah scmata.
Jadi tidaklah benar pendapat yang mengatakan bahwa benda pusaka memiliki
kekuatan atau berpengaruh terhadap sesuatu.

Adapun tongkat Nabi Musa yang bisa membelah lautan, memunculka;l
mata air dari batu pada dasarnya semua itu untuk menunjukkan kekuasaan Allah
dan sebagai mu’jizat dari Allah untuk mengukuhkan kenabian Nabi Musa,
sebagaimana dalam hadits qudsi yang diriwayatkan oleh Sa’id bin Jubair. Allah

SWT mengkisahkan tentang Nabi Musa dengan tongkatnya di dalam Al-Qur’an

Surat Al Baqarah ;-60
L - Zs
Pt 9//".’ v 327 - -, Q' 4“: ’: - 2 :,:,J,’

de de

- }z”.f

..,;9: \/, < “’.‘ . ,’:4,. ¥ R .,é 24 e 2D - :’,.,
3 ‘WYJ:{”‘@JJU? \}:Jw‘_, ‘_,1& wﬂ/wb\d.%}:‘&.lﬁ L'.._,PW

- ? 4

. ai "
C)i’-:“-“;-“-‘ub.)&,



56

Artinya :Dan (ingatiah) ketika Musa memohon air untuk Kaurmmya, fafu Kami
berfirman: "Pukullsh batu itu dengan tongkatmu" laly memancariah
daripadanya dua belas mata air. sungguh tiap-tiap suku telah
mengetakui tempat minumnya (masing-masing). Makan dan minumlah
rezki (vang diberikan) Allah, dan janganlah kamu berkeliaran di muka
bumi dengan berbuat kerusakan.

Ada beberapa pendapat yang mengatakan bahwa keris pada dasarnya
tidaklah memiliki svatu kekuatan apapun, akan tetapi kebanyakan masyarakat
mempunyai keris untuk kekuatan megis, karena sumber segala kekuatan itu dari
Allah SWT. Jadi tidak benar pendapat yang mengatakan bahwa benda pusaka
memiliki kekuatan atau berpengaruh terhadap sesuatu.

Dalam masalah jual beli keris yang pada hakekatnya sebuah perhiasan
akan membawa kepuasan dalam hati terlepas dari unrus syirik berubah menjadi
Sesuatu yang diharamkan oleh Allah. sebagaimana terdapat bentuk-bentuk yang
dilarang dalam jual beli diantara salah satunya yaitu jual beli yang menimbulkan
kemudaratan, jual beli keris yang tujuannya adalah untuk kemusyrikan maka hal
itw merupakan jual beli yang dilarang oleh Istam. Hal itu juga yang disebutkan
dalam sabda Nabi yang melarang menjual belikan patung karena akan
menimbulkan kemusrikan, hal itu sama dengan keris yang tujuannya untuk
kemusyrikan.

C. Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli Benda Pusaka Keris di Kelurahan
Jepara Kecamatan Bubutan Kota Surabaya

Jual beli merupakan tindakan atau transaksi yang telah disyari’atkan

dalam arti telah ada hukumnya yang jelas dalam Islam. Hukum jual beli adalah
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boleh (Jls2) atau (4aL¥l). Kebolehannya ini dapat ditemukan dalam Al-Qur’an
dan begitu pula dalam hadits nabi.®

Dalam kajian hukum Islam disebutkan bahwa pada dasarnya sctiap jual
beli hukumnya sah atau diperbolehkan karena jual beli merupakan salah satu
bentuk muamalah yang banyak dilakukan oleh menusia dengan saling
memberikan kepemilikan antara penjual dan pembeli.

Abd Al-Rahman mengatakan: “Bahwa hukum jual beli yaitu 7bahah
(boleh), dan jual beli dapat dihukumi wajib dalam keadaan mudarar
membutuhkan makanan dan minuman maka wajib membeli sesuatu untuk
menjaga jiwa dari sesuatu yang membahayakan. Hukum jual beli juga dapat di
hukumi sunnah seperti apabila seseorang bersumpah akan menjual barang-barang
perniagaan yang tidak membahayakannya, dan dapat dihukumi makruh seperti
menjual sesuatu yang makruh diperjualbelikan, dan dapat dihukumi haram .
seperti menjual sesuatu yang haram diperjualbelikan.™

Islam melihat konsep jual beli itu scbagai suatu alat untuk menjadikan
manusia itu semakin dewasa dalam berpola pikir dan melakukan berbagai
aktivitas, termasuk aktivitas ekonomi. Pasar sebagai tempat aktivitas jual beli
harus dijadikan sebagai tempat pelatihan yang tepat bagi manusia sebagai

khalifah di muka bumi. Maka sebenarnya jual beli dalam Islam merupakarn

3 Amir Syarifudin, Garis-Garis Besar Figih (Bogor: Kencana,2003), Hal 193.
4 Abd Al-Rahman Al-Jazairi, Al-Figh ‘Ala Al-Madzahib Al-‘Arba’ah, (Bairut: Dar Al-Kutub
Al-Ilmiyah, 2003), Juz. 11, hal. 140,
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wadah untuk memproduksi khalifah-khalifah yang tangguh di muka bumi.
Abdurrahman bin Auf adalah salah satu contoh sahabat Nabi yang lahir sebagai
scorang mukmin yang tangguh berkat hasil pendidikan di pasar. Beliau menjadi
salah satu orang kaya yang amanah dan juga memiliki kepribadian ihsan *

Di tinjau dari hukum dan sifat jual beli, jumhur ulama membagi jual beli
menjadi dua macam, yaitu jual beli yang dikategorikan sah (sahih) dan jual beli
yang di kategorikan tidak sah. Jual beli sahih adalah jual beli yang memenuhi
ketentuan syara’, baik rukun maupun syaratnya, sedangkan jual beli yang tidak
sah adalah jual beli yang tidak memenuhi salah satu syarat dan rukun schingga
jual beli menjadi rusak (fasid) atau batal.®

Mengenai syarat dan rukun jual beli, objek barang yang diperjual belikan
harus sesuai dengan hukum Islam seperti halnya yang dikemukakan oleh Al-
Omar dan Abdel-Haq,” mereka menjelaskan bahwa objek yang boleh dijadikan
jual beli harus memenuhi memenuhi empat hal. Perfama, mereka menjelaskan
tentang /awfulness, artinya barang tersebut dibolehkan oleh syariah Islam.
Barang tersebut harus benar-benar halal dan jauh dari -unsur-unsur yang
diharamkan oleh Allah. Tidak boleh menjual barang atau jasa yang haram dan
merusak. Kedua, masalah existence. Obyek dari barang tersebut harus benar-

benar ada dan bukan tipuan. Barang tersebut memang benar-benar bermanfaat

5 Muhammad Imaduddin, ‘Jual Beli Dalam Pandangan Islam, ”; dalam http://www.
pesantrenvirtual. com (29 maret 2012).

6 Rahmat Syafi’i, Figh Muamalah, (Bandung: CV. Pustaka Setia), hal, 91-92,

7 MuhammadImaduddin, ‘Jual Beli Dalam Pandangan Islam, * dalam http:// www.
pesantrenvirtual. com (29 maret 2012).
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dengan wujud yang tetap. Ketiga, defivery, artinya harus ada kepastian
pengiriman dan distribusi yang tepat. Ketepatan waktu menjadi hal yang penting
disini. Dan terakhir, adalah precise determination. Kualitas dan nilai yang dijual
itu harus sesuai dan melekat dengan barang yang akan diperjualbelikan. Tidak
diperbolehkan menjual barang yang tidak sesuai dengan apa yang diinformasikan
pada saat promosi dan iklan.

Sedangkan jual beli benda pusaka keris di Kelurahan Jepara dapat
diketegorikan sebagai jual beli yang diperbolehkan oleh syariat Islam, karena
sudah memenuhi syarat dan rukun jual.

Jual beli benda pusaka keris di Kelurahan Jepara Kecamatan Bubutan
Kota Surabaya lebih baiknya menggunakan unsur hak Khiyar dikarenakan ada
kemungkinan jodoh tidaknya keris tersebut kepada pembeli sehingga keris
tersebut dapat kembali kepada penjual. Maka hak Khiyar tersebut harus
digunakan agar dari kedua belah pihak salah satu dari pihak pembeli maupun
penjual tidak ada yang merasa dirugikan. Allah berfirman dalam Surat al-
‘Baqarah ayat 282;

L3P 2 S Py 9

L A J,f S o (08 G CRT 10 G
Artinya: ‘Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu’amalab tidak
secara ftunai untuk waktu yang ditentukan, hendakiah kamu

menuliskannva..”. ”

Disamping itu, Sahabat Ibn Abbas ra berkata:'®

® ALQur’an, 2:282.
’ Depatemen AgamaRl, Al-Qur’an dan T erjemahannya
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Artinya: *Dari Ibn Abbas, ia berkata: Saya bersaksi bahwa Jual-beli as-salaf

Yaug terjamin hingga fempo yang ditentukan, telah dihalalkan dan

diizinkan oleh Allah dalam al-Quran. Kemudian ia berkata: (Wahai

orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak dengan

cara tupai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya).”

Berdasarkan firman Allah tersebut di atas bahwa dalam melakukan
muamalah seperti jual beli yang barangnya belum tersedia harus dilakukan
dengan jelas agar tidak terjadi penipuan dan saling merugikan antara piahk
penjual dengan pihak pembeli, sehingga Allah memerintahkan untuk
menuliskannya agar antara penjual dan pembeli tidak melupakan akad terhadap
barang yang sudah diperjualbelikan dan dapat saling mengingatkan.

Jual beli benda pusaka keris yang dilakukan di Kelurahan Jepara, dapat
penulis paparkan masalah-masalah yang terjadi pada jual beri keris sebagai
berikut:

1. Hukum jual beli keris yang dianggap memiliki unsur magis.
2. Barang yang dibeli tidak cocok dan tidak jodoh serta tidak sesuai dengan
keinginan pembeli.

a. Adapun secara umum ketentuan dari K#syar, dalam hal ini khiyar terdapat

beberapa macam sedangkan dalam jual beli keris ini tergolong di Khiyar

10 Al-Syafi’j, Musnad Al-Syafi i, (Maktabah Syamelah), Juz. 3, hal. 195.
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Syarat Yang dimaksud dengan kiiyar syarat adalah khiyar yang disepakati
dan ditetapkan pada waktu melangsungkan transaksi yang jangka waktunya
berdasarkan kesepakatan bersama.

Akibat -hukum - dari -keberadaan -kAiyar syarat ada dua satu disepakati
para ulama figh, dan satu lagi diperselisihkan. Yang diperselisihkan para ulam
figh adalah bahwa akad yang dilakukan bersifat tidak mengikat bagi pihak yang
mempunyai &hryar. Jual beli itu boleh ia batalkan dan boleh juga ditegaskan
menjadi akad selama tenggang waktu khiyaritu. Apabila tenggang waktu khiyar
habis, tanpa ada pernyataan membeli atau membatalkan jual beli dari pihak yang
memiliki hak pilih itu, maka akad dianggap mengikat bagi keduanya dan jual beli
itu dipandang sempurna dan sah.

Akan tetapi, ulama Syafi’iyah dalam pendapat baru (al-mazhab al-jadid),
mengatakan bahwa jual beli barang yang gaib tidak sah, baik barang itu
disebutkan sifatnya waktu akad maupun tidak. Oleh sebab itu menurut mereka,
Khiyar ru’yah tidak berlaku, karena akad itu mengandung unsur penipuan yang
membawa kepada perselisihan.

Maka dari itu pihak penjual harus menentukan sikap yang bijaksana,
dimana kebijaksanaan dalam memutuskan lanjut atau batal jual beli keris tidak
ada salah satu pihak yang dirugikan. Dari pihak pembeli merasa dirugikan karena
keris yang diperjualbelikan itu tidak cocok dan tidak jodoh serta tidak sesuai

dengan pembeli, sedangkan dari pihak penjual juga harus mengganti keris yang
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cocok dan jodoh serta yang sesuai dengan pembeli. Sehingga di dalam jual beli
benda pusaka keris yang terjadi di Kelurahan Jepara Kecamatan Bubutan Kota

Surabaya tidak ada yang merasa dirugikan,



